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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pintu otomatis 

menggunakan Arduino dan sensor PIR dengan mempertimbangkan kearifan lokal 

rumah adat Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode waterfall 

yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, pembuatan, dan pengujian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam menjaga keamanan dan 

meningkatkan kenyamanan pengguna rumah adat, sambil mempertahankan nilai-nilai 

budaya tradisional. Sistem juga bekerja sesuai jarak ideal yang ada yaitu 3 meter. 

Implementasi teknologi ini dapat dijadikan contoh bagi upaya menjaga dan 

mengembangkan warisan budaya melalui solusi teknologi yang tepat. Kesimpulannya, 

penggabungan kearifan lokal dengan teknologi modern dalam pengembangan pintu 

otomatis merupakan langkah yang penting untuk mempertahankan dan menghormati 

nilai-nilai budaya dalam era digital ini. 

Kata Kunci : Pintu otomatis, Arduino, Sensor PIR, Kearifan lokal, Rumah adat 

Sumatera Selatan. 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi mengakibatkan manusia harus belajar untuk 

mengembangkan dan menggunakan yang awalnya secara manual kini menjadi serba 

otomatis. Pada kehidupan, sistem kontrol menjadi peran penting dalam teknologi 

(Slamet & Sukadi, 2014). Salah satu teknologi yang berkembang pesat adalah 

penggunaan sistem otomasi rumah. Penerapan pintu otomatis dengan Arduino Uno dan 

sensor  PIR (Passive Infared) merupakan salah satu contoh inovasi teknologi yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan penghuni rumah. Dengan teknologi ini, pintu 

otomatis terbuka ketika mendeteksi keberadaan manusia, sehingga mengurangi kontak 

fisik dan meningkatkan keamanan. Namun penerapan teknologi ini tidak selalu mudah, 

apalagi menurut kearifan lokal.  

Meskipun teknologi pintu otomatis memiliki banyak keunggulan, namun 

penerapannya pada konteks rumah adat di Sumatera Selatan belum diteliti secara 

mendalam. Hal ini menimbulkan beberapa pertanyaan, seperti bagaimana memadukan 

teknologi pintu otomatis dengan arsitektur tradisional tanpa mengganggu estetika dan 

fungsionalitas rumah adat. Selain itu, tantangan teknis dan budaya dalam mengadopsi 

teknologi ini harus diselidiki lebih lanjut. Harapan penggunaan teknologi otomasi 

rumah adalah untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan penghuni. Namun 

kenyataan menunjukkan bahwa banyak aspek teknis dan budaya yang tidak 

dipertimbangkan secara matang ketika menerapkan teknik ini pada rumah adat. Sensor 
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PIR sekarang banyak digunakan dalam industri keamanan. Stimulasi elemen eksternal 

di atas sensor secara otomatis memicu rangkaian sesuai program yang dirancang untuk 

mengontrol perangkat dalam bentuk alarm (Albar et al., 2019).  

Penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan sensor Arduino Uno dan PIR 

di berbagai aplikasi otomasi rumah. Salah satunya adalah penelitian tentang 

pengembangan sistem otomatis pembuka pintu rumah berbasis Arduino yang 

menggunakan koneksi jaringan komputer sebagai sarana komunikasi antara sistem 

kendali dengan perangkat (W. S & F.R, 2014). Penelitian yang ada cenderung berfokus 

pada rumah modern dan tidak mempertimbangkan kearifan lokal dan arsitektur 

tradisional. Pada sistem kami, berfokus pada kearifan lokal yaitu rumah adat Sumatera 

Selatan yang bernama rumah adat Kilapan.  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada saat ini dan kesenjangan yang ada, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang 

timbul dari penerapan pintu otomatis menggunakan sensor Arduino Uno dan PIR pada 

rumah adat di Sumatera Selatan. Studi ini mengeksplorasi bagaimana teknologi modern 

dapat diadaptasi dan diintegrasikan dengan kearifan lokal sehingga melestarikan nilai-

nilai budaya dan estetika tradisional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan model pintu otomatis yang sesuai dengan karakteristik rumah adat 

Sumatera Selatan dan menemukan solusi teknis dan budaya untuk mengatasi hambatan 

adopsi teknologi ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

dalam bidang teknologi otomasi rumah, khususnya dalam rangka melestarikan budaya 

lokal. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode waterfall yang meliputi langkah-langkah 

sebagai berikut: analisis kebutuhan, perancangan, pembuatan, dan pengujian. Metode 

waterfall merupakan metode yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 

secara sekuensial atau terurut (Achyani & Saumi, 2019; Wahid, 2020). Saat ini model 

waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang sering digunakan. 

Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai 

dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya (Badrul, 

2021). 

Tujuan menggunakan metode waterfall adalah untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem pintu otomatis dengan sensor Arduino Uno dan PIR pada 

konteks rumah adat di Sumatera Selatan. Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan 

masukan mengenai rumah adat, arsitek, dan pakar budaya untuk memahami kebutuhan 

mereka. Misalnya saja kebutuhan akan rasa aman, nyaman dan kesesuaian dengan nilai-

nilai tradisional. Mengkaji penelitian sebelumnya dan literatur terkait tentang sistem 

otomasi rumah dan karakteristik rumah adat di Sumatera Selatan. Pada tahap 

perancangan, peneliti melakukan perancangan software, perancangan sistem, dan 

perancangan hardware. Pembuatan meliputi penggabungan sistem seperti Arduino Uno, 

sensor PIR, motor servo, dan kabel jumper sesuai dengan perancangan. Selain itu, 

penggabungan hardware sesuai kearifan lokal rumah adat Sumatera Selatan. Pada tahap 

pengujian, peneliti menguji respon sensor PIR terhadap gerakan manusia dalam 

berbagai kondisi dan jarak. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Implementasi Sistem Pintu Otomatis menggunakan Arduino dan Sensor PIR. 

Setelah melalui tahap perancangan yang teliti, sistem pintu otomatis menggunakan 

Arduino dan sensor PIR berhasil diterapkan dengan baik dalam lingkungan rumah adat 

Sumatera Selatan. Berikut adalah hasil dan pembahasan yang dihasilkan dari penelitian 

ini: 

A. Analisis Kebutuhan 

Implementasi Pintu Otomatis menggunakan Arduino dan Sensor PIR (Passive 

Infared) dapat memberikan banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan (Yovandi et al., 2023). Analisis kebutuhan untuk proyek ini mencakup 

beberapa aspek penting,seperti komponen perangkat keras, perangkat lunak, serta 

kearifan lokal yang harus diintegrasikan. Kebutuhan perangkat keras untuk membuat 

pintu otomatis menggunakan Arduino Uno sebagai prototype yaitu:1) Arduino Uno; 2) 

PIR Sensor; 3) Kabel Jumper; 4) Motor Servo. Secara detail komponen disajikan pada 

Gambar 2. Kebutuhan perangkat lunak adalah Arduino Sketch. 

 

 
Gambar 2. Perangkat Keras 

 

B. Perancangan 

1) Perancangan Software 

   Perancangan software untuk sistem pintu otomatis menggunakan Arduino dan 

sensor PIR memastikan integrasi yang efektif antara teknologi modern dan kearifan 
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lokal rumah adat Sumatera Selatan. Pemrograman mikrokontroler Arduino berguna 

untuk mengatur logika kontrol pintu berdasarkan input dari sensor PIR. Arduino akan 

diprogram untuk melakukan tindakan pembukaan atau penutupan pintu berdasarkan 

deteksi gerakan (Iqbal Hilmi Ulhadi et al., 2023).  

 

 
Gambar 3. Codingan Arduino 

 

2) Perancangan Sistem 

Perancangan sistem untuk pintu otomatis menggunakan Arduino dan sensor PIR 

memerlukan tahapan yang terstruktur untuk memastikan integrasi yang efektif antara 

teknologi modern dan kearifan lokal rumah adat Sumatera Selatan (Firgianingsih & 

Susanto, 2024). Pada gambar 4, dapat dilihat diagram blok yang berisi alur kerja dari 

sistem. Radiasi Infrared dari objek akan mengirimkan proses input kepada sensor PIR 

dan perangkat proses yaitu arduino. Sehingga menghasilkan output berupa gerakan dari 

servo motor yang membuka pintu. 

 

 
Gambar 4. Diagram Blok 

 

Pada gambar 5, disajikan flow chart sistem yang diawali dengan pembacaan sensor 

oleh sensor PIR. Jika sensor mengindikasi adanya gerakan dari tertentu maka servo 

motor akan berputar 270o dan pintu terbuka. Sebaliknya jika sensor tidak mengindikasi 

akan adanya gerakan, servo motor akan tetap pada posisi off atau tidak bergerak. 
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Gambar 5. Flowchart 

 

3) Perancangan Hardware 

Penerapan sistem pintu otomatis menggunakan sensor Arduino dan PIR dengan 

memperhatikan kearifan lokal rumah adat di Sumatera Selatan memerlukan langkah-

langkah yang terstruktur. Perancangan hardware untuk sistem pintu otomatis 

menggunakan Arduino dan sensor PIR memerlukan pendekatan yang teliti dan 

terstruktur untuk memastikan integrasi yang optimal antara teknologi modern dan 

kearifan lokal rumah adat Sumatera Selatan. Sensor PIR diletakkan pada luar ruangan 

agar mudah untuk mendeteksi gerakan  (Prayogo et al., 2015). 

 

 
Gambar 6. Perancangan Alat 
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a. Pembuatan 

       Pada tahap ini, dilakukan penggabungan sistem dan pembuatan hardware sesuai 

dengan perancangan. Dari gambar 7, dapat dilihat bahwa terdapat penggabungan sistem 

seperti arduino uno, PIR sensor, dan servo motor yang dihubungkan oleh kabel jumper 

agar bisa bekerja dengan baik. 

 

 
Gambar 7. Rangkaian Alat 

 

       Dari gambar 7 dan 8, perancangan hardware dibuat dari kardus bekas yang nantinya 

akan menjadi sebuah rumah adat Sumatera Selatan yang bernama rumah adat Kilapan. 

Pada sudut kiri rumah, terdapat pemasangan rangkaian sistem seperti pada gambar 6. 

Pembuatan hardware dibuat berdasarkan gambar 4, 5, dan 6. 

 

 
Gambar 8. Rangkaian Hardware 
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Gambar 9. Rumah Adat Kilapan 

b. Pengujian 

Pengujian perangkat atau sistem pintu otomatis dengan sensor Arduino dan PIR 

penting dilakukan untuk memastikan semua komponen berfungsi dengan baik dan 

sistem berfungsi sesuai yang diharapkan. Jarak ideal antara sensor PIR dengan target 

servomotor adalah 3 meter (Lestari, 2017). Berdasarkan Tabel 1, sistem ini 

menunjukkan bahwa pintu yang dioperasikan servo dapat bekerja dengan baik dan 

merespon objek.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan pintu otomatis adalah alat 

yang digunakan, desain, dan proses perakitan (Nyoman Sukarma & Amerta Yasa, 2014; 

Poso & Atmiasri, 2023). Proses pengujian juga menjadi hal perlu dilakukan dengan 

cermat (Iqbal Hilmi Ulhadi et al., 2023). Kombinasi dari dua hal tersebut akan 

menghasilkan produk yang diharapkan (Apriansyah et al., 2016; Imania et al., 2024).  

 
Tabel 1. Hasil Pengujian 

Objek                                 Jarak Sensor Objek                 Motor Servo 

Manusia                                     0.5 meter                            Bergerak 

Manusia                                     1 meter            Bergerak 

           Bergerak 

           Bergerak 

Manusia                                     1.5 meter 

Manusia                                     2 meter 

Manusia                                     2.5 meter            Bergerak 

           Bergerak Manusia                                     3 meter 

Manusia                                     3.5 meter                       Tidak bergerak 

Manusia                                     5.5 meter                       Tidak bergerak 

        

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pintu otomatis dengan Arduino dan 

sensor PIR dapat sukses diimplementasikan dalam konteks rumah adat Sumatera 

Selatan, menggabungkan teknologi modern dengan kearifan lokal. Meskipun demikian, 

tantangan terkait integrasi teknologi dengan struktur dan nilai budaya rumah adat perlu 

diperhatikan lebih lanjut. Penelitian mendukung perlunya studi lanjutan untuk 
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meningkatkan keberlanjutan teknologi ini dan mendalamkan analisis terhadap dampak 

sosial dan budaya dari penggunaan teknologi otomatisasi di lingkungan tradisional. 
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